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 Abstrak - Pusat Komputer (puskom) IAIN Bengkulu 
merupakan organisasi unit pelaksana teknis di IAIN Bengkulu 
yang menerjemahkan visi dan misi IAIN Bengkulu ke dalam 
sebuah inovasi teknologi informasi. Pusat Komputer (puskom) 
IAIN Bengkulu telah menangani permasalahan dalam bidang 
pemeliharaan jaringan, sistem informasi serta perangkat keras 
(hardware) untuk mendukung pemeliharaan jaringan dan sistem 
informasi di IAIN Bengkulu. Dalam menangain masalah 
mengenai pemeliharaan jaringan dan sistem informasi di IAIN 
Bengkulu, Pusat Komputer (puskom) IAIN Bengkulu banyak 
mengatasi masalah dalam pemeliharaan jaringan, yaitu 
gangguan jaringan salahsatunya jaringan internet di IAIN 
Bengkulu . Jika jaringan tersebut mengalami gangguan, maka 
dapat mengakibatkan keterlambatan aktivitas akademik yang 
sedang berjalan. Hal ini juga berlaku dalam pemeliharaan sistem 
informasi maupun perangkat keras (hardware). Proses sharing 
pengetahuan tentang pemeliharaan jaringan, sistem informasi 
dan perangkat keras (hardware) di Pusat Komputer (puskom) 
IAIN Bengkulu saat ini masih menggunakan metode berinteraksi 
secara langsung antar sesama pegawai, hal ini mengakibatkan 
pengetahuan yang didapat tidak bisa bertahan lama karena 
pegawai terkadang sering lupa dalam menangani masalah yang 
sedang terjadi. Untuk mengatasai masalah tersebut maka 
diperlukan adanya dokumentasi Knowledge Management System 
(KMS) untuk mempermudah dalam melakukan sharing 
knowledge antar pegawai. Dalam penelitian ini KMS akan 
diterapkan menggunakan metode pengembangan sistem, yaitu 
10-Step Knowledge Management Roadmap dan menggunakan 
metode pengembangan perangkat lunak yaitu Fuzzy Case Based 
Reasoning untuk menghasilkan Knowledge dalam sebuah 
organisasi salah satunya di universitas. Hasil dari penelitian ini 
adalah aplikasi berbasis web yang dapat membantu para 
pegawai dalam mendokumentasikan dan membagikan 
knowledge serta menyelesaikan permasalahan mengenai 
pemeliharaan jaringan, sistem informasi dan perangkat keras 
(hardware) dengan menggunakan solusi sebelumnya untuk 
menciptakan solusi dalam yang baru dan dapat digunakan 
kembali untuk masalah yang akan datang.  
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Abstract - IAIN Bengkulu Computer Center (puskom) is an 
organization of technical implementing units in IAIN Bengkulu 
that translates the vision and mission of Bengkulu IAIN into an 
information technology innovation. The IAIN Bengkulu 
Computer Center (Puskom) has handled problems in the field of 
network maintenance, information systems and hardware to 
support network maintenance and information systems at 
Bengkulu IAIN. In dealing with problems regarding network 
maintenance and information systems at Bengkulu IAIN, the 
Bengkulu IAIN Computer Center (Puskom) dealt with many 
problems in network maintenance, namely network disruption, 
one of the internet networks at IAIN Bengkulu. If the network is 
interrupted, it can cause delays in ongoing academic activities. 
This also applies in the maintenance of information systems and 
hardware (hardware). The process of sharing knowledge about 
maintenance of networks, information systems and hardware 
(hardware) at the Computer Center (Puskom) IAIN Bengkulu 
currently still uses the method of interacting directly between 
fellow employees, this results in the knowledge gained cannot last 
long because employees sometimes often forget in dealing with 
problems that are happening. To overcome this problem, it is 
necessary to have a Knowledge Management System (KMS) 
documentation to facilitate the sharing of knowledge between 
employees. In this study KMS will be applied using a system 
development method, the 10-Step Knowledge Management 
Roadmap and using a software development method that is 
Fuzzy Case Based Reasoning to produce Knowledge in an 
organization, one of which is at the university. The results of this 
study are web-based applications that can help employees 
document and share knowledge and solve problems regarding 
network maintenance, information systems and hardware by 
using previous solutions to create new and reusable solutions to 
problems that are will come. 
Keywords: Knowledge Management System, 10-Step Knowledge 
Management Roadmap, Fuzzy Case Based Reasoning 
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I. PENDAHULUAN 
Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan yang 
banyak menciptakan pengetahuan (knowledge) serta 
digunakan secara terus menerus dan berkelanjutan. Salah satu 
perguruan inggi yang banyak menciptakan pengetahuan 
(knowledge) yaitu Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Bengkulu. dengan memindahkan tacit knowledge ke dalam 
explicit knowledge untuk menciptakan knowledge yang baru 
[12]. 
 
Knowledge Management merupakan kegiatan suatu 
perusahaan atau lembaga dalam mengelola pengetahuan 
(knowledge) sebagai aset karena dalam berbagai strategi 
terdapat proses penyaluran pengetahuan yang tepat kepada 
orang yang tepat dengan waktu yang juga cepat. [11]. 
 Tetapi pada bagian Pusat Komputer (Puskom) di IAIN 
Bengkulu knowledge yang mereka miliki belum tersimpan 
dengan baik. Sehingga proses pencarian knowledge akan 
sangat tidak efektif dan efisien. Karena selama ini knowledge 
hanya bisa didapat melalui materi-materi pelatihan berbentuk 
laporan (hard copy) ataupun power point yang terkadang 
hilang atau bertanya langsung kepada tenaga ahli melalui 
media sosial, sehingga dapat memerlukan banyak waktu untuk 
mencari pengetahuan tersebut jika dibutuhkan.  
Dengan berbagai permasalahan yang ada maka penulis 
menyarankan untuk membuat suatu sistem Knowledge 
Management yang terdapat tacit knowledge dan explicit 
knowledge dapat tersimpan dengan baik. Tenaga ahli, 
pegawai,  maupun kepala bidang di Puskom dapat melakukan 
sharing knowledge pada sistem tersebut. Penerapan metode 
Fuzzy Case Based Reasoning (FCBR) pada sistem knowledge 
management mampu kasus tertentu, dengan mencatat kasus-
kasus lama, walaupun tidak tahu hubungan yang tepat 
terhadap kasus yang berikutnya, hal ini masih bisa 
mendapatkan hasil prediksi sesuai dengan kasus lama [7].   
 
II. PENELITIAN TERKAIT 
Penerapan Knowledge Management System (KMS) telah 
banyak digunakan dari beberapa penelitian. Berdasarkan 
penelitian Jing Lu, Dingling Bai, Nin Zhang, Tiantian Yu, dan 
Xiaukun Zhang tahun 2016 dalam jurnal yang berjudul "Fuzzy 
Case-Based Reasoning System" [7] dalam penelitian ini, 
sistem Fuzzy Case Based Reasoning (FCBR) dalam penalaran 
sebuah kasus merupakan jenis untuk membuat analogi yang 
menonjol. Analogi tersebut yaitu konsep fuzzy dipahami 
secara luas oleh para ilmuan sebagai konsep yang bervariasi 
sesuai dengan konteks atau kondisi tertentu. Oleh karena itu 
dalam penelitian ini peneliti mempertimbangkan penggunaan 
fuzzy dan sistem Fuzzy Case Based Reasoning (FCBR) 
menggunakan kasus-kasus yang tajam sebagai input untuk 
hasil yang akurat. Peneliti menggunakan fuzzy sebagai input 
dan memprediksi outputnya. Sistem Fuzzy Case Based 
Reasoning (FCBR) menghasilkan output fuzzy sesuai dengan 
fuzzy yang menggunakan algoritma pembelajaran mesin. 
Setelah proses tersebut, peneliti menggunakan sistem Fuzzy 
Case Based Reasoning (FCBR) untuk memprediksi kondisi 
cuaca dan mendapatkan hasil yang lebih baik daripada 
penalaran kasus secara manual. Model sistem yang dilakukan 
peneliti bisa digabungkan dengan prediksi yang lainnnya 
untuk menghasilkan hasil prediksi yang lebih baik.  
 
Dari penelitian Mgs. Afriyan Firdaus, Dwi Rosa Indah dan 
Firman Wijaya (2018) dalam jurnalnya yang berjudul 
“Penerapan Case Based Reasoning pada Sistem Manajemen 
Pengetahuan Pengelolaan Infak dan Sedekah Berbasis Web“ 
[4] mengungkapkan bahwa: Perlu pengetahuan dan 
pemahaman yang cukup dalam melakukan pengelolaan infak 
dan sedekah agar tidak terjadi kesalahan. Banyak sistem telah 
dibangun untuk memudahkan dalam mendapatkan informasi 
tetapi belum disertai dengan dukungan tentang aktivitas-
aktivitas pengelolaan infak dan sedekah karena sistem hanya 
menampilkan informasi namun belum sampai pada 
pengetahuan, interaksi hanya satu arah dan tidak melibatkan 
pakar secara menyeluruh dalam pengelolan infak dan sedekah. 
Maka, dikembangkan KMS dengan tujuan untuk pemerataan 
pengetahuan pengelola serta pengambilan solusi yang tepat 
atas kasus-kasus yang ada di lapangan. Penelitian ini 
dilakukan penerapan CBR dengan algoritma nearest neighbor 
untuk mendukung pengelolaan masalah dan solusi 
pengetahuan berdasarkan pendekatan retrieve, reuse, revise 
dan retain atas solusi dari masalah pengelolaan infak dan 
sedekah.  
Kemudian penelitian yang dikemukakan oleh Taufiq 
Rizaldi, M. Aziz Muslim dan Erni Yudaningtyas tahun 2014 
dalam jurnalnya yang berjudul “Knowledge Management 
System untuk Diagnosis Infeksi Nosokomial” [14] 
mengatakan bahwa Diagnosis awal terjadinya infeksi 
nosokomial merupakan langkah penting untuk pencegahan 
terjadinya infeksi yang lebih parah. Terbatasnya jumlah tenaga 
medis ahli untuk penentuan terjadinya infeksi pasca operasi 
serta kurangnya penyebaran pengetahuan, tingkat pengetahuan 
tentang infeksi dan penanggulangan yang dimiliki perawat 
menyebabkan tingkat terjadinya infeksi masih cukup tinggi. 
Oleh karena itu, diterapkan KMS yang didalamnya dapat 
diaplikasikan sebuah organizational intelligence untuk 
melakukan proses diagnosis terjadinya infeksi. Penelitian ini 
menggunakan metode CBR yang menggunakan kasus lama 
untuk mendapatkan hasil diagnosis untuk kasus baru. Hasil 
dari penelitian ini adalah diagnosis terjadinya infeksi atau 
tidak yang dihasilkan berdasarkan kemiripan kasus dan  proses  
learning  yang dilakukan  oleh  sistem. 
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 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Grammatiki 
Tsaganou, Maria Grigoriadou, dan Theodora Cavoura tahun 
2015 di dalam jurnal yang berjudul "Knowledge Management 
for Fuzzy Case Based Reasoning Diagnosis of Students 
Historical Text Comprehension" [16] mengatakan bahwa 
Metode Fuzzy Case Based Reasoning (FCBR) merupakan 
salah satu metode pendekatan yang bermantaaf untuk kognitif 
siswa di Historical Text Comprehension (HTC). Dalam 
penelitian ini menggabungkan keuntungan logika fuzzy untuk 
mengelola informasi yang tidak pasti dan terlibat dalam 
ekspresi linguistik serta didukung dengan keunggulan dari 
Case Based Reasoning (CBR) yang secara akurat dpat meniru 
alasan dari seorang pakar. Penelitian ini juga menggunakan 
algoritma fuzzy k-nn untuk meningkatkan proses pengambilan 
kasus dan adaptasi kasus. Fuzzy Case Based Reasoning 
(FCBR) di dalam jurnal ini digunakan untuk pembangunan 
komputasi untuk diagnosis Historical Text Comprehension 
(HTC) dan meningkatkan diagnostik yang ada dalam model 
profil kognitif siswa. Selain menggunakan Fuzzy Cased Based 
Reasoning (FCBR) , penelitian ini juga menggunakan 
pendekatan Artificial Intelegent (AI) yang bermanfaat dalam 
memberikan pedoman tentang kegiatan yang perlu dilakukan 
untuk knowledge management yang sukses dengan aplikasi 
Fuzzy Case Based Reasoning (FCBR) untuk siswa pemodelan 
Historical Text Comprehension (HTC). Peneliti 
mengorientasikan pada sistem CBR yang memperkuat 
teknologi pengambilan fuzzy k-nn niques untuk meningkatkan 
ketepatan pengambilan ketepatan dan menyelasikan masalah. 
Logika Fuzzy berkontribusi pada Case Based Reasoning 
(CBR) dalam meningkatakan kinerja pengambilan yang 
akurat. 
 Kemudian penelitian yang dikemukaan oleh Krzysztof 
zima tahun 2015 dalam jurnalnya yang berjudul "The Use of 
Fuzzy Case-Based Reasoning in Estimating Cost in the Early 
Phase of the Contruction Project" [18] dalam penelitian ini, 
mengatakan bahwa logika fuzzy dapat digunakan dalam 
meningkatkan utilitas Case Based Reasoning (CBR) untuk 
perkiraan estimasi biaya proyek. Hal ini karena sebagai 
representasi dari kasus yang atributnya memiliki nilai yang 
tidak tepat dan harus dijelaskan menggunkan nilai-nilai 
loinguistik. Selain itu sebagai validitas fuzzy dari berbagai 
kriteria, kasus yang sesuai, dan untuk menilai kesamaan kasus. 
Untuk menemukan kasus yang sama, dalam jurnal ini 
menjelaskan bahwa perlu adanya perbandingan kasus baru 
dengan kasus yang telah ada. Penilaian kriteria individu akan 
lebih sederhana dan lebih akurat dalam menggunakan variabel 
linguistik dalam deskripsinya. Variabel linguistik sering 
digunakan dalam teori himpunan fuzzy. Penelitian ini 
menghasilkan yaitu dapat menemukan kasus sedekat mungkin 
satu sama lain serta menghasilkan penunjukkan kasus baru 
yang lebih akurat, yaitu biaya proyek yang direncanakan.  
Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Abdiansah tahun 2013 menulis sebuah jurnal yang berjudul 
Fuzzy Case-Based Reasoning : Implementasi Logika Fuzzy 
pada Case Based Reasoning [1]. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis permasalahan dengan penyelesaian masalah 
secara teoritis dan analitis. Penelitian ini dilakukan 
penelusuran literatur dan dilakukan proses problem solving 
(pemecahan masalah). Pada penelitian ini terlebih dahulu 
dilakukan proses fuzzifikasi yaitu proses untuk mencari nilai 
derajat keanggotaan dalam suatu himpunan fuzzy. Atribut 
yang akan di proses pada fuzzifikasi adalah atribut yang akan 
diproses untuk dicari nilai similaritasnya. Oleh karena itu 
untuk mencari nilai similaritas, menggunakan fungsi 
similaritas.  Dalam penelitian ini digunakan dua fungsi 
similaritas yaitu Nearest-Neighboor (NN) dan Fuzzy 
Similarity (FS). Fungsi similaritas NN digunakan untuk 
mencari kemiripan kasus dengan memproses nilai numerik 
(simbolik), sebaliknya fungsi similaritas FS akan memproses 
nilai secara linguistik. Ide dasar dari fungsi similaritas adalah 
mengambil sekumpulan nilai dari suatu himpunan fuzzy. 
Kemudian seluruh nilai di fuzzifikasi sehingga nilai-nilainya 
berada pada rentang 0-1.  
 
III.  METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan adalah Fuzzy Case Based 
Reasoning. Fuzzy Case Based Reasoning (FCBR) merupakan 
metodologi dari Case Based Reasoning (CBR) yang 
memanfaatkan logika fuzzy untuk mengatasi masalah yang 
tidak pasti dan masalah mengenai adaptasi kasus tertentu. [16]. 
Fuzzy Case Based Reasoning (FCBR) di gunakan agar logika 
fuzzy dapat meningkatkan utilitas dari Case Based Reasoning 
(CBR) dengan konsep himpunan fuzzy [18]. Fuzzy Case 
Based disebut juga sistem penalaran berbasis kasus fuzzy 
adalah prediksi metode dalam sebuah kasus untuk 
meningkatkan sistem pakar [7].  
 
A. Metode Case Based Reasoning (CBR)  
Metode Case Base Reasioning (CBR) adalah metode 
dengan pendekatan untuk menyelesaikan suatu permasalahan 
(problem solving) berdasarkan solusi dari permasalahan 
sebelumnyaTahapan tersebut terdiri dari Retrieve, Reuse, 
Revise dan Retain. [10].  
Di dalam Metode Case Based Reasoning (CBR), seseorang 
yang melakukan penalaran dapat menyelesaikan masalah baru 
dengan memperhatikan persamaan dari beberapa penyelesaian 
dari permasalahan atau kasus sebelumnya. [3].  
Menurut Aamodt dan Plaza tahun 1994 dalam jurnal yang 
berjudul “Improvement of online adaptation knowledge 
acquisition and reuse in case-based reasoning” oleh Reyes dkk 
[13]. tahun 2015  menjelaskan siklus penyelesaian masalah 
dalam sistem CBR, yang dijelaskan pada gambar 2.6 dibawah 
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ini. Secara umum, siklus proses pada CBR adalah sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Sikuls Metode CBR 
 
1. Retrieve 
Mengembalikan kasus yang paling mirip atau 
menyerupai dengan kasus yang baru. Tahap retrieve 
dimulai dengan menggambarkan dan menguraikan 
sebagian masalah, dan diakhiri apabila ditemukan 
kecocokan terhadap masalah sebelumnya dengan 
tingkat kecocokannya paling tinggi.  
2.  Reuse  
Menggunakan kembali pengetahuan dan informasi 
dari  kasus lama berdasarkan bobot kemiripan yang 
paling relevan ke dalam kasus yang baru, sehingga 
menghasilkan usulan solusi yang mungkin diperlukan 
suatu adaptasi dengan masalah yang baru tersebut.  
3. Revise  
Melakukan peninjauan kembali untuk meperbaiki 
kasus yang lama dengan solusi yang diusulkan 
kemudian mengujinya pada kasus nyata (simulasi) 
dan jika diperlukan bisa memperbaiki solusi tersebut 
agar cocok dengan kasus yang baru.  
4. Retain  
Mempertahankan kasus baru dengan cara 
mengintegrasikan atau menyimpan kasus baru yang 
telah berhasil kemudian mendapatkan solusi agar 
dapat digunakan oleh kasus-kasus selanjutnya yang 
mirip dengan kasus tersebut. 
 
B. Logika Fuzzy Logika 
 Fuzzy merupakan sistem cerdas yang dirancang untuk 
melakukan proses operasi dengan ekspresi linguistik (bentuk 
kata-kata), melakukan manipulasi data kualitatif dan 
mengelola informasi yang tidak tepat dengan menyesuaikan 
pemikiran manusia [16].  
Logika Fuzzy adalah salah satu metode dengan sistem 
cerdas yang telah berkembang saat ini serta saat itu pertama 
kali dikemukakan oleh Lotfi A. Zadeh pada tahun 1965 [2]. 
Logika Fuzzy juga disebut sebagai model matematik yang 
digunakan untuk menyelesaikan masalah yang berisi informasi 
yang kurang teliti. Oleh karena itu logika fuzzy sering 
digunakan untuk proses pre-processing dengan informasi yang 
bersifat linguistik [1].  
Beberapa alasan orang menggunakan logika fuzzy 
diantaranya yaitu (Sri Kusumadewi, et al, 2006) dalam jurnal 
sebagai berikut [5] : 
• Konsep logika fuzzy mudah dimengerti dengan 
konsep matematis yang mendasari penalaran fuzzy 
sangat sederhana.  
• Logika Fuzzy sangat fleksibel 
• Logika Fuzzy memiliki toleransi terhadap data-data 
yang tepat  
• Logika Fuzzy mampu memodelkan fungsi non linear 
yang sangat kompleks 
• Logika Fuzzy dapat membangun dan menerapkan 
pengalaman pakar secara langsung tanpa harus 
melalui pelatihan  
• Logika Fuzzy dapat bekerjasama dengan teknik-
teknik kendali secara konvensional 
• Logika Fuzzy berdasarkan pada bahasa alami. 
 
Logika fuzzy dalam sistem CBR yang dapat menangani 
informasi yang bersifat numerik yang tidak pasti dan 
meningkatkan kinerja sistem [16]. Logika Fuzzy dapat 
meningkat utilitas CBR sebagai representasi dari kasus dengan 
atributnya memiliki nilai yang tidak tepat termasuk ketika 
dijelaskan menggunakan nilai-nilai linguistik serta validitas 
fuzzy dari berbagai kriteria [18] dan dapat dipilih oleh 
pengguna sesuai dengan pengalaman mereka serta 
dipresentasikan sebagai kurva [7]. 
 
C. K-Nearest Neighbor (KNN) 
 K-Nearest Neighbor (KNN) merupakan metode 
pendekatan untuk mencari kasus atau permasalahan dengan 
menghitung kedekatan antara kasus baru dengan kasus lama, 
Kasus lama dengan kedekatan terbesar akan diambil solusinya 
untuk digunakan pada kasus baru. [6].  
Untuk mencari jarak antar data dari kasus tersebut penulis 
menggunakan persamaan algoritma K-Nearest Neighbor 
seperti di bawah ini : (𝑇𝑇,𝑆𝑆𝑖𝑖) = ∑ 𝐹𝐹(𝑇𝑇, 𝑆𝑆𝑖𝑖)𝑊𝑊1𝑛𝑛𝐼𝐼=1∑ 𝑊𝑊1𝑛𝑛𝑖𝑖=1  
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Keterangan :  
T : Kasus Baru (Target) 
S : Kasus yang tersimpan (Source)  
n : Jumlah total atribut i: Jumlah atribut masing-masing kasus  
f : Fungsi similarity atribut i antara kasus T dengan kasus S 
w1: Bobot yang diberikan pada atribut ke-i 
 
D. Metode Pengembangan Sistem 
Metode pengembangan sistem yang digunakan yaitu The 
10-Step KM Road Map. yaitu The 10-Step KM Road Map 
adalah road map yang telah diciptakan oleh Amrit Tiwana 
pada tahun 1999 yang berfungsi untuk menyusun strategi, 
merancang, mengembangkan, dan menerapkan Knowledge 
Management [17]. Namun pada penelitian ini menyesuaikan 
beberapa langkah-langkahnya merujuk pada penelitian di 
dalam jurnal yang berjudul "Penerapan Knowledge 
Management System (KMS) Menggunakan Teknik 
Knowledge Data Discovery (KDD) Pada PT PLN (Persero) 
WS2JB Rayon Kayu Agung" oleh Saputra dkk., tahun 2016 
[15] yang akan pada gambar berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 The 10-Step KM Road Map 
 
 
 
a. Tahap I : Persiapan dan Evaluasi Infrastruktur 
1. Studi Literatur  
Melakukan pencarian dan pendokumentasian data 
dan informasi yang berhubungan dengan penelitian.   
2.  Analisis Infrastruktur yang ada 
 Menganalisis dengan memahami semua 
komponen yang bisa membangun strategi atau 
kerangka teknologi informasi yang tersedia dalam 
lembaga atau perusahaan.  
b. Tahap II : Analisis dan Desain Knowledge Management 
3. Desain Infrastruktur Knowledge Management  
Membuat desain infrastruktur di lembaga atau 
perusahaan  yang berkaitan dengan komponen-
komponen yang dibutuhkan dalam pengembangan 
sistem sesuai dengan permintaan pengguna sistem 
(user).  
4. Audit Terhadap Aset Pengetahuan dan Sistem yang 
ada 
 Melakukan audit untuk mengetahui jenis dan 
sumber pengetahuan yang ada serta fokus aktivitas 
manajemen pengetahuan pada lembaga atau 
perusahaan.  
5. Rancang Tim Knowledge Management 
Membentuk sebuah tim untuk menentukan siapa 
pengguna sistem, siapa yang terlibat dalam 
pembangunan sistem, serta tugas dan perannya 
masing-masing.  
6. Analisis Knowledge Management  
Melakukan analisis untuk menentukan kebutuhan 
pengguna dan kebutuhuan dari sistem yang akan 
dibuat 
7. Desain Knowledge Management 
 Membuat desain knowledge management dengan 
membuat  alur proses dan hubungan antar data pada 
sistem yang akan dikembangkan  
c. Tahap III : Pengembangan Knowledge Management 
8. Interface Knowledge Management  
Membuat desain antar muka (Interface) untuk 
merepresentasikan kebutuhan yang telah 
didefinisikan dari langkah sebelumnya ke dalam 
bentuk blue print.  
9. Implementasi dan Pengujian Knowledge 
Management  
Membuat  coding berdasarkan desain dan bahasa 
pemrograman yang telah ditentukan kemudian diuji 
secara keseluruhan sistem tersebut. \ 
d. Tahap IV : Evaluasi 
10. Evaluasi Knowledge Management 
Melakukan evaluasi sistem yang telah dibuat 
sehingga dapat mengetahui sistem tersebut berjalan 
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efektif dari implementasi Knowledge Management 
tersebut. 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini dimulai dengan  menggunakan metode 
Case Based Reasoning (CBR). Prinsip kerja CBR adalah 
menggunakan kembali solusi lama yang memiliki nilai jarak 
terkecil untuk memecahkan masalah yang baru. Berikut tahap-
tahap yang akan dilakukan pada metode ini :  
1. Retrieve Tujuan tahap ini adalah menemukan kasus 
yang memiliki nilai jarak terkecil dengan masalah 
yang baru. Retrieve terbagi menjadi 3 langkah yaitu 
a. Identify Feature Pada langkah ini user akan 
memasukan deskripsi singkat mengenai masalah 
baru yang ingin dicari solusinya. Deskripsi 
singkat itu akan menjadi kata kunci untuk 
pencarian di langkah selanjutnya. 
 
Tabel 1 Identifikasi Fitur 
Fitur  Gejala Solusi 
(Masalah)     
Penangana     
n kondisi • Perangkat yang 
Sarana dan  mendukung 
Prasarana  jaringan  internet 
yang  (Wifi) mengalami 
ditangani  kerusakan. ? 
oleh • Jaringan Internet 
Puskom  mengalami  
IAIN  gangguan di 
Bengkulu.  beberapa ruang 
  dan gedung IAIN 
  Bengkulu.  
 • IAIN Bengkulu 
  mengalami  
  gangguan domain 
  dengan  link 
  iainbengkulu.ac.id  
• Website portal dan 
semua web unit 
mengalami serangan 
hacking dan sql 
injection. 
 
 
 
b. Initial Match 
 
Pada langkah ini dilakukan perhitungan jarak antar 
kasus lama dan kasus baru. Tujuannya adalah untuk 
menemukan kasus lama yang memiliki nilai jarak terkecil 
dengan kasus yang baru. Sebelum itu setiap fitur yang ada 
perlu diberikan nilai bobot karena nilai tersebut akan 
digunakan untuk mengukur kedekatan kasus atau masalah 
yang sedang terjadi. Berikut pembobotan yang telah 
dilakukan oleh tenaga ahli sebagai berikut. 
 
Tabel 2 Kategori Masalah 
Jenis Masalah Parameter (Bobot) 
Kondisi Sarana dan Prasarana 
di Puskom IAIN Bengkulu 
segera ditindaklanjuti 
8 
Kondisi Saranadan Prasarana 
di Puskom IAIN Bengkulu 
ditindaklanjuti 
5 
Kondisi Saranadan Prasarana 
di Puskom IAIN Bengkulu 
ditindaklanjuti 
2 
 
Tabel 3 Representasi nilai kasus  
 
Kasus Gejala 1 Gejala 2 Gejala 3 Gejala 4 
K1 1 1 0 0 
K2 1 1 0 1 
K3 1 0 1 1 
K4 0 1 1 0 
 
Kemudian kedekatan dari kasus diatas dihitung menggunakan 
fungsi similaritas dengan menggunakan persamaan algoritma k-
nearest neighbor (KNN) dibawah ini  :  
 (𝑇𝑇, 𝑆𝑆𝑖𝑖) = ∑ 𝐹𝐹(𝑇𝑇, 𝑆𝑆𝑖𝑖)𝑊𝑊1𝑛𝑛𝐼𝐼=1∑ 𝑊𝑊1𝑛𝑛𝑖𝑖=1  
 
Keterangan : 
T : Kasus Baru (Target)  
S : Kasus yang tersimpan (Source)  
n : Jumlah total atribut i: Jumlah atribut masing-masing kasus  
f : Fungsi similarity atribut i antara kasus T dengan kasus S  
w1: Bobot yang diberikan pada atribut ke-i  
 
Hasil Perhitungan :  
1. Menghitung kedekatan kasus baru (T) terhadap kasus K1  
• Kedekatan nilai gejala 1 : 1  
• Bobot gejala 1 : 2  
• Kedekatan nilai gejala 2 : 1  
• Bobot gejala 2 : 5  
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• Kedekatan nilai gejala 2 : 0  
• Bobot gejala 3 : 8  
• Kedekatan nilai gejala 2 : 0  
• Bobot gejala 4 : 8 
 Sim (T, K1) =  (1X2) + (1X5) + (0X8) + (0X8)2 + 5 + 8 + 8 =  730 = 0,30 
 
2.  Menghitung kedekatan kasus baru (T) terhadap kasus K2  
• Kedekatan nilai gejala 1 : 1  
• Bobot gejala 1 : 2  
• Kedekatan nilai gejala 2 : 1  
• Bobot gejala 2 : 5  
• Kedekatan nilai gejala 3 : 0 
• Bobot gejala 3 : 8  
• Kedekatan nilai gejala 4 : 1  
• Bobot gejala 4 : 8   Sim (T, K2) =  (1X2) + (1X5) + (0X8) + (1X8)2 + 5 + 8 + 8 =  1523 = 0,65 
 
3. Menghitung kedekatan kasus baru (T) terhadap kasus K3  
• Kedekatan nilai gejala 1 : 1  
• Bobot gejala 1 : 2  
• Kedekatan nilai gejala 2 : 0  
• Bobot gejala 2 : 5  
• Kedekatan nilai gejala 3 : 1  
• Bobot gejala 3 : 8 
• Kedekatan nilai gejala 4 : 1  
• Bobot gejala 4 : 8 Sim (T, K3) =  (1X2) + (0X5) + (1X8) + (1X8)2 + 5 + 8 + 8 =  2023 = 0,86 
4. Menghitung kedekatan kasus baru (T) terhadap kasus K4  
• Kedekatan nilai gejala 1 : 0 
• Bobot gejala 1 : 2  
• Kedekatan nilai gejala 2 : 1  
• Bobot gejala 2 : 5  
• Kedekatan nilai gejala 3 : 1 
• Bobot gejala 3 : 8  
• Kedekatan nilai gejala 4 : 0  
• Bobot gejala 4 : 8 Sim (T, K4) =  (0X2) + (1X5) + (1X8) + (0X8)2 + 5 + 8 + 8 =  1323 = 0,56 
 
c.  Select 
  
Tabel 4 Hasil Perhitungan 
Kasus 
Tersimpan/ 
Kasus 
Batu 
 
 
K1 
 
 
K2 
 
 
K3 
 
 
K4 
T 0,30 0,65 0,86 0,56 
 
Pada tahap ini kasus yang memiliki nilai tingkat kedekatan 
yang tertinggi akan dipilih menjadi solusi dari masalah kasus 
yang baru. Kasus yang memiliki nilai kedekatan paling tinggi 
yaitu dengan nilai 0,86.  
 
Tabel 5 Persamaan Logika Fuzzy 
Rendah Medium Tinggi 
0≤ 0,5 0,45≤ X ≤ 0,75 0,7-1 
 
Pada persamaan diatas digunakan untuk melakukan 
identifikasi dari kriteria pada kemiripan kasus sebelumnya dan 
solusi dari kasus yang baru [9]. Setelah mendapatkan nilai 
tingkat kemiripan tersebut, selanjutnya menggunakan 
persamaan logika fuzzy seperti di bawah ini : 
𝜇𝜇(𝐻𝐻𝑖𝑖𝐻𝐻ℎ) = 𝑥𝑥 − 0,70,15 = 1 
 
 
Gambar 3 Halaman Login 
 
Gambar 4 Halaman Utama Admin 
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Gambar 5 Halaman Capture Explicit Knowledge 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6 Halaman Sharing Tacit Knowledge 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7 Halaman Discovery Knowledge 
 
V. KESIMPULAN 
 
Knowledge Management System dengan metode Fuzzy 
Case Base Reasoning (FCBR) untuk menyelesaikan 
permasalahan pada pemeliharaan jaringan, sistem informasi 
serta perangkat keras yang mendukung dalam pemeliharaan 
jaringan secara efektif dan akurat yang memanfaatkan 
pengalaman dari tenaga ahli di bagian pusat komputer 
(puskom) IAIN Bengkulu sebelumnya. Dengan adanya 
Knowledge Management System pada pusat komputer 
(puskom) IAIN Bengkulu dapat membantu kinerja tenaga ahli 
maupun pegawai dalam mendokumentasikan pengetahuan 
yang mereka miliki mengenai  pemeliharaan jaringan, sistem 
informasi serta perangkat keras (hardware) agar dapat 
disimpan dan dibagikan dengan pegawai lainnya, sehingga 
pengetahuan tersebut tersimpan dengan baik dan dapat 
digunakan kembali. 
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